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Abstrak— Penggunaan perangkat elektronik sekarang ini kebanyakan masih menggunakan saklar manual untuk
memutus dan menyambungkan arus listriknya. Selain itu beberapa perangkat elektronik sudah memiliki alat
kendalinya sendiri untuk mempermudah penggunaannya tetapi sering terjadi kesulitan apabila ingin
mengontrol lebih dari satu perangkat elektronik, ini dikarenakan remote kendali hanya dapat mengontrol satu
perangkat elektronik saja. Semakin banyak perangkat elektronik yang akan dikontrol maka semakin banyak
remote kendali yang dibutuhkan. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dirancang sebuah sistem untuk
mengontrol seluruh perangkat elektronik dalam satu alat kendali. Alat kendali dapat memanfaatkan media
komunikasi yang sekarang ini digunakan pada seluruh smartphone android yaitu media komunikasi internet.
Untuk itu, melalui integrasi dari jaringan internet pada perangkat smartphone android dan hardware serta
software yang digunakan, dihasilkan ide untuk merancang perangkat kendali perangkat elektronik berbasis
internet pada smartphone android. Dan penulis juga menambahkan sistem RFID pada alat kendali ini untuk
mengontrol perangkat elektroniknya. Rancangan prototipe yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
ESP8266, RFID, relay, solenoid lock dan smartphone android. Pengembangan sistem pada penelitian ini
bekerja sesuai dengan konsep Internet of Things (IoT). Pengguna dapat mengontrol perangkat elektronik secara
langsung.

Kata Kunci: Internet Of Things, RFID, ESP8266

Abstract— The use of electronic devices today mostly still uses manual switches to disconnect and connect the
electric current. In addition, several electronic devices already have their own control devices to make their
use easier, but difficulties often occur if you want to control more than one electronic device, this is because the
remote control can only control one electronic device. The more electronic devices to be controlled, the more
remote controls are needed. To overcome this problem, it is necessary to design a system to control all electronic
devices in one controller. The control device can take advantage of the communication media that is currently
used on all Android smartphones, namely internet communication media. For this reason, through the
integration of the internet network on android smartphone devices and the hardware and software used, ideas
are generated to design internet-based electronic device control devices on android smartphones. And the
author also adds an RFID system to this control device to control its electronic devices. The prototype design
used in this study uses ESP8266, RFID, relay, solenoid lock and android smartphone. The system development
in this study works according to the Internet of Things (loT) concept. Users can control electronic devices
directly.

Keywords: Internet Of Things, RFID, ESP8266

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya tingkat kriminal pencurian yang terjadi maka dibutuhkan suatu
sistem keamanan ruangan yang baik untuk menjaga keamanan suatu instansi atau organisasi
tertentu. Sistem ini juga bisa memudahkan kita jika lupa membawa kunci atau tertinggal, suatu
sistem keamanan yang baik adalah sistem kemanan yang bisa di pantau dan di kendalikan dengan
jarak yang jauh dengan menggunakan jaringan internet atau yang lebih dikenal dengan IOT (Internet
of Things). Dalam skripsi ini akan dirancang suatu sistem kemanan ruangan berbasis IOT dengan
menggunakan aplikasi Android, sistem ini bekerja menggunakan personal connection yang
disambungkan pada perangkat yang terpasang. User yang dapat mengakses perangkat door lock ini
adalah user yang smartphonenya sudah terhubung pada aplikasi android.
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suyoko, 2012) yaitu tentang alat pengaman
pintu rumah menggunakan RFID berbasis mikrokontroler ATmega328 dimana permasalahanya
yaitu banyaknya kasus pembobolan rumah yang sering terjadi, dikarenakan penguncian pintu rumah
dan jendela masih menggunakan model pengait yang belum dilengkapi dengan sistem elektronika.
Melihat permasalahan tersebut, dikembangkanlah sistem kunci pintu otomatis menggunakan
teknologi RFID. cara kerja dari sistem ini adalah pertama user / pengguna menempelkan RFID tag
card ke RFID reader yang berada di daun pintu. Jika kode unik yang berada di RFID tag card sesuai
dengan yang tersimpan didalam memori maka mikrokontroler akan memberi perintah untuk
menggerakkan solenoid dan pintu akan terbuka secara otomatis. Alat ini juga di lengkapi dengan
buzzer yang berfungsi apabila kode yang terbaca oleh RFID reader salah maka buzzer akan berbunyi
sebagai peringatan.

Sistem keamanan yang baik juga sangat berpengaruh untuk penggunanya, dikarenakan
dengan menggunakan sistem keamanan yang baik dan mudah sangat penting bagi penggunanya.
Karena di zaman sekarang semua serba instan dan ditambah lagi teknologi yang sudah sangat maju,
maka mengembangkan sistem keamanan yang mudah digunakan sangat lah penting. Dengan sistem
keamanan ruangan ini saya berharap dapat meningkat kan keamanan dan juga memudahkan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, walaupun masih banyak masyarakat yang kurang
pengetahuan tentang teknologi saat ini. Menciptakan alat keamanan yang sangat ampuh juga tidak
kalah penting, karena banyak sekali pelaku kriminalitas yang menggunakan berbagai cara untuk
melakukan tindak kejahatan nya, salah satu cara untuk masyarakat mencegah pelaku melakukan
kejahatan nya adalah memaksimalkan tingkat kemanan pada rumah nya masing- masing.
Pemanfaatan Internet dan teknologi ini dapat kita terapkan untuk mengendalikan peralatan
elektronik yang ada di rumah seperti kipas, lampu, kunci pintu otomatis, dan sebagainya. Dengan
menggunakan Smartphone kita bisa mengendalikan itu semua dari jarak jauh. Perangkat
Smartphone terhubung dengan internet yang dimana internet sebagai penghubung antara peralatan
yang berada di rumah dengan sistem kontrol yang kita gunakan. Oleh karena itu dibuatlah suatu
sistem yang bisa mengatur penggunaan alat-alat elektronik agar lebih menghemat energi listrik
dengan menggunakan internet yang di sebut Smart Room. Sistem ini menggunakan IoT (Internet of
Things) jadi kita bisa menegendalikan alat-alat elektronik dari jarak jauh asalkan ada koneksi ke
jaringan internet. Berdasarkan masalah di atas, maka solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
“PERANCANGAN SISTEM KEAMANAN SMART ROOM BERBASIS INTERNET OF
THINGS MENGGUNAKAN NODEMCU”.

Dengan menggunakan sistem keamanan ini juga memudahkan kita untuk masuk atau keluar
tanpa perlu memegang kunci pintu ruangan yang ingin kita masuki, kecenderungan harus
menduplikat banyak kunci untuk masing-masing orang untuk membuka dan mengunci pintu
menjadi alasan saya membuat project ini. Hal ini ditambah lagi jika ada orang yang lupa membawa
kunci atau kehilangan kunci harus mencari atau membuat duplikat nya untuk bisa membuka kunci
pintu. Terdapat juga orang yang terkadang lupa sudah mengunci pintu ruangan atau tidak saat
berpergian, padahal sudah berada dengan jarak yang cukup jauh dengan lokasi. Sistem ini
diharapkan bisa membantu masyarakat luas dalam memonitoring dan melindungi ruangan ataupun
rumah yang ditinggalkan pemiliknya dari aksi para pencuri kemudian diharapkan bisa mengurangi
pemborosan pemakaian sumberdaya listrik.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan metode yang dipakai untuk mendapatkan data dan
informasi yang dibutuhkan sebagai penunjang kebutuhan penelitian. Untuk mendapatkan daya yang
diperlukan, digunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Pengamatan Langsung (Observation)

Tahap observasi yaitu pengamatan langsung pada objek permasalahan yang ada dilapangan.
Kemudian mempelajari kekurangan-kekurangan yang dilakukan, setelah diambil kesimpulan
sementara mengenai masalah yang ada secara menyeluruh dan mendefinisikan masalah tersebut.
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b. Metode Wawancara (Interview)

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data dan keterangan mengenai data kemanan
dalam lingkungan tersebut dengan cara mewawancara atau membuat tanya jawab dengan
penanggung jawab di sekolah.

c. Studi Pustaka (Study Pustaka)

Kegiatan pada tahap ini adalah mengumpulkan referensi sebagai dasar teori yang diambil
dari buku, jurnal ilmiah dan artikel lainnya dari infernet serta sumber lainnya mengenai alat kunci
pintu otomatis berbasis Internet of Things.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan pada pengumpulan data dalam program aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

Dalam penulisan dan penelitian ini menggunakan metode R&D sebagai metode perancangan
sistem kunci pintu otomatis pada lab komputer berbasis Internet of Things. Inti dari metode R&D
adalah untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.

&®e

R&D

©.0©

Gambar 1. Metode Research and Development

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1  Analisa Sistem

Sistem ini merupakan kegiatan mengemukakan atau mengidentifikasi masalah,
mengevaluasi, membuat model serta membuat spesifikasi sistem dengan tujuan untuk merancang
sistem baru atau memperbaiki kekurangan sistem yang sudah ada pada ruang Lab.Komputer IPTEK.

3.1.1 Analisa Sistem Berjalan

Sistem yang berjalan ini seperti latar belakang yang saya jelaskan. Saat ini ruang
Lab.Komputer IPTEK belum memiliki sistem kunci pintu otomatis yang dapat memperkuat sistem
keamanan untuk ruang karna selain memperkuat kemanan dalam ruangan, bisa juga sebagai sistem
yang memudahkan kita ketika akan masuk atau keluar ruangan. Dari analisa permasalahan yang
sudah dibuat maka untuk menyelesaikan permasalahan diatas, maka di buatlah alat yang dapat
membantu memperkuat keamanan dalam ruangan dan membantu ketika akan memasuki ruangan
tersebut.

M. Ramadhan Alzidani | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 2097




OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 3, No. 8, Agustus 2024
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 2095-2102

3.1.2 Analisa Sistem Usulan

Pada sistem ini diusulkan beberapa hal menjadi batasan masalah yang akan diberikan solusi
alternative dengan maksud menjelaskan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan
dirancang. Berdasarkan dari hasil analisa, maka dari itu saya mengusulkan membuat alat pintu kunci
otomatis berbasis internet of things yang dapat mempermudah untuk mengakses ruangan dan
memperkuat sistem keamanan ruangan. Hal ini dapat mempermudah pengguna dalam mengakses
ruangan dan menjaga keamanan yg dapat membantu apabila terjadi suatu kejahatan.

3.2 Analisa Metode

Analisa metode merupakan cara untuk mengetahui dan mempelajari metode yang diterapkan
oleh khalayak umum dalam sistem kunci pintu otomatis dengan melakukan pencarian informasi di
dalam jurnal yang telah diterbitkan. Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam membuat
alat kunci pintu otomatis berbasis internet of things adalah metode yang di implementasikan ke
dalam sistem alat kunci pintu otomatis.

3.3  Analisa Kebutuhan

Pada tahap ini penulis melakukan analisa dan mengumpulkan kebutuhan untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan.

3.3.1 Analisa Kebutuhan Data

Kecenderungan masyarakat harus menduplikat banyak kunci untuk masing-masing orang
untuk membuka dan mengunci pintu ruangan menjadi alasan saya mengembangkan project ini. Hal
ini ditambah lagi jika ada orang yang lupa membawa kunci atau kehilangan kunci harus menunggu
orang yang lain dengan waktu yang cukup lama untuk bisa membuka kunci pintu. Terdapat juga
orang yang terkadang lupa sudah mengunci pintu ruangan atau tidak saat berpergian, padahal sudah
berada dengan jarak yang cukup jauh dengan lokasi. Sistem ini diperuntukkan khusus untuk kunci
ruangan yang memungkinkan penggunanya, dapat mengunci atau membuka pintu melalui
smartphone yang terkoneksi dengan internet. Hal ini akan mengurangi penggunaan kunci manual.
Karena menggunakan koneksi internet, sistem ini dapat menggunakan jarak yang lumayan jauh
sehingga dapat dikontrol dari dari jarak yang cukup jauh.

3.3.2 Analisa Kebutuhan Hardware

ESP8266

Konektor Jack DC Female Connector Terminal
Relay

Male to Male Kabel Jumper

BreadBoard

Adaptor 12v

RFID

Solenoid Door Lock 12v

3.3.3 Analisa Kebutuhan Software

a. Sistem Operasi Windows 11 64 Bit
b. Arduino IDE
c. Blynk

S@hoooow

3.3.4 Perancangan Alat dan Sistem

Pada perancangan alat terdiri dari perancangan perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software). Secara sistem alat ini berfungsi untuk membantu memperkuat keamanan dirumah,
disekolah dan tempat lainnya. Output pada sistem ini yaitu mengirimkan sebuah perintah melalui
smartphone berdasarkan keputusan untuk memberikan akses pada user. Jika lampu relay menyala
itu menandakan pintu terbuka, jika lampu relay mati itu menandakan pintu terkunci. Cara
menggunakan Smartlock ini juga sangat mudah dengan menghubungkan ke module ESP8266 pada
Blynk. Data yang ditampilkan merupakan hasil pembacaan dari RFID yang tersambung dengan
module ESP8266, RFID yang diolah oleh mikrokontroler NodeMCU sehingga alat kunci otomatis
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ini dapat memberikan sebuah informasi jika ada yang mencoba mengakses ruangan. Pada
perancangan alat ini terdapat tahapan yang meliputi perancangan perangkat keras dan perancangan
perangkat lunak yang akan digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini yang sesuai deskripsi kerja
alat. Adapun langkah-langkah rancangan yang dilakukan yaitu membuat perancangan hardware dan
membuat perancangan software. Tahapan ini merupakan langkah awal dari perancangan alat kunci
pintu otomatis berbasis internet of things. Tujuan dari proses ini adalah untuk mempermudah dalam
menganalisa hubungan komponenkomponen antara satu blok maupun dengan blok yang lainnya
agar dapat di ketahui dengan jelas, serta mempermudah dalam memonitoring sistem. Pada Gambar
3.3 diperlihatkan proses perancangan sistem kunci pintu otomatis yang akan di buat, dimana proses
pembuatan alat ini memiliki tahapan dalam proses perancangannya antara lain:

Smartphone Relay
ESP8266 » RFID >
Blynk Solenoid

Gambar 2. Blok Diagram Perancangan Alat

Secara umum cara kerja alat ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut adalah penjelasan
fungsi dan spesifikasi dari setiap komponen pada blok diagram diatas:

1.

RFID Tag disebut transponder yang berfungsi sama dengan barcode. Prinsip kerja RFID
adalah sistem identifikasi tanpa kabel yang memungkinkan pengambilan data tanpa
harus bersentuhan seperti barcode dan magnetic card ATM.

(smartphone) adalah telepon genggam yang memiliki sistem operasi untuk masyarakat
luas, fungsinya tidak hanya untuk SMS dan telepon saja tetapi pengguna dapat dengan
bebas menambahkan aplikasi, menambah fungsi-fungsi atau mengubah sesuai
keinginan pengguna.

ESP8266 sendiri merupakan chip WiFi dengan protocol stack TCP/IP yang lengkap.
NodeMCU dapat dianalogikan sebagai board arduino-nya ESP8266. Program ESP8266
sedikit susah karena diperlukan beberapa teknik wiring serta tambahan modul USB to
serial untuk mengunduh program.

Selenoid door lock merupakan perangkat elektronik yang prinsip kerjanya
menggunakan elektromagnetik. Selenoid door lock umumnya menggunakan tegangan
kerja 12 volt. Pada kondisi normal perangkat ini dalam kondisi tertutup (mengunci
pintu), ketika diberi tegangan 12 volt maka kunci akan terbuka.

Blynk adalah aplikasi untuk iOS dan OS Android untuk mengontrol Arduino,
NodeMCU, Raspberry Pi dan sejenisnya melalui Internet. Aplikasi ini dapat digunakan
untuk mengendalikan perangkat hardware, menampilkan data sensor, menyimpan data,
visualisasi, dan lain-lain.

Relay memiliki fungsi sebagai pengontrol beban seperti saklar, namun relay bekerja
sebagai saklar otomatis yang digerakkan oleh gaya elektromagnetik yang dihasilkan
oleh suatu kumparan. Fungsi lain dari relay adalah untuk mengontrol arus besar dengan
arus yang kecil.
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3.4  Perancangan Software

Pada perancangan software untuk mikrokontroler yang digunakan sebagai sistem otomatis
berfungsi sebagai pengatur proses dari input menjadi output ESP8266. ESP8266 sendiri merupakan
chip WiFi dengan protocol stack TCP/IP yang lengkap. NodeMCU dapat dianalogikan sebagai board
arduino-nya ESP8266. Program ESP8266 sedikit susah karena diperlukan beberapa teknik wiring
serta tambahan modul USB to serial untuk mengunduh program. Pada tugas akhir ini menggunakan
perangkat lunak Arduino IDE. Arduino IDE digunakan untuk pembuatan keseluruhan logika kerja
sistem berupa bahasa C. Adapun elemenelemen yang merupakan input dan output pada alat kunci
pintu otomatis yang dirancang secara keseluruhan yaitu:

1. Module ESP8266, berupa penghubung antara Solenoid door lock dan smartphone dan
juga sebagai mikrokontroler

2. Relay, berupa sebagai pengontrol beban seperti saklar, namun relay bekerja sebagai
saklar otomatis yang digerakkan oleh gaya elektromagnetik yang dihasilkan oleh suatu
kumparan.

3. Solenoid, solenoid ini berfungsi sebagai aktuator. Prinsip dari solenoid sendiri akan
bekerja sebagai pengunci dan akan aktif ketika diberikan tegangan. Didalam solenoid
terdapat kawat yang melingkar pada inti besi.

4. Breadboard, sebuah board atau papan yang berfungsi untuk merancang sebuah
rangkaian elektronik sederhana. Breadboard tersebut nantinya akan dilakukan prototipe
atau uji coba tanpa harus melakukan solder.

5. RFID Tag disebut transponder yang berfungsi sama dengan barcode. Prinsip kerja RFID
adalah sistem identifikasi tanpa kabel yang memungkinkan pengambilan data tanpa
harus bersentuhan seperti barcode dan magnetic card ATM.

4. IMPLEMENTASI
4.1  Implementasi

Implementasi merupakan tahap penerapan perancangan berdasarkan hasil analisis.
Implementasi bertujuan untuk mengkonfigurasi modul-modul perancangan sehingga pengguna
dapat memberikan masukan kepada pengembang sistem.

4.1.1 Implementasi Perangkat Lunak

Perangkat lunak atau software yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem adalah
sebagai berikut:

a.  Windows 11 64bit

b. Arduino IDE

c. Blynk

d. Draw.io

4.1.2 Implementasi Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem adalah sebagai berikut:
Module ESP8266

Konektor Jack DC Female Connector Terminal

Breadboard

Kabel Jumper

RFID

Adaptor

Relay

Selenoid Door Lock

S@ o o0 o

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian keseluruhan sistem dilakukan untuk mengetahui kerja kunci pintu otomatis ini
pada saat membuka kunci pintu ruangan. Dengan mengimplementasikan metode pengembangan
untuk membuat kunci pintu otomatis pada ruangan. Pengujian keseluruhan sistem ini merupakan
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pengujian terakhir yang dilakukan oleh penulis, dengan tujuan untuk menguji perangkat keras dan
perangkat lunak agar dapat berfungsi dengan baik. Pengujian keseluruhan sistem ini dilakukan pada
ruang lab komputer. Pengamatan dilakukan ketika sistem diberikan perintah untuk membuka kunci.
Alat ini diamati secara langsung untuk memastikan apakah alat ini dapat berfungsi sebagaimana
mestinya. Contoh pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut:

‘\"; <

Gambar 3. Pengujian Sistem

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dari alat pintu kunci pintu otomatis berbasis internet of things
dengan menggunakan metode research and development maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sistem kunci otomatis ini dapat membantu masyarakat dengan memperkuat keamanan
rumah dan mempermudah akses keluar masuk rumah tanpa menggunakan kunci.

2. Sistem kunci otomatis dijaman modern ini sangat membantu terutama untuk orang yang
selalu lupa atau menghilangkan kunci nya dapat dicegah dengan alat ini.

3. Sistem kunci otomatis ini mampu memberikan kemudahan, dan memberikan keamanan
yang lebih untuk ruangan Lab. Komputer SMK IPTEK.
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